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ABSTRAK   

Nama  : Erik Faripasha S. 
Program Studi : Ilmu Hubungan Internasional 
Judul Tesis : Kebijakan Luar Negeri Indonesia Terhadap Isu Perubahan Iklim 

  Global Era Pemerintahan Susilo Bambang Yudhoyono 
  (2004 – 2008)   

Tesis ini membahas mengenai kebijakan luar negeri Indonesia terhadap isu 
perubahan iklim global era pemerintahan Susilo Bambang Yudhoyono. Perubahan 
iklim yang semakin nyata mengancam kehidupan manusia di muka bumi 
mendorong negara-negara untuk mengantisipasinya. Persoalan perubahan iklim 
tidak dapat ditangani oleh satu negara, namun dibutuhkan kerja sama negara-
negara untuk melakukan tindakan bersama dalam rangka mencegah dan 
memeranginya. Kerja sama antara negara maju dan negara berkembang 
tampaknya tidak mudah dilakukan mengingat adanya perbedaan kepentingan di 
antara keduanya. Negara berkembang menuntut negara maju untuk bertanggung 
jawab atas emisi gas rumah kaca yang telah dihasilkan selama pembangunan 
industrinya hingga membawa kesuksesan ekonomi seperti yang tampak sekarang 
ini. Sementara negara maju menghimbau negara berkembang agar ikut 
berpartisipasi dalam melakukan tindakan-tindakan nyata mengantisipasi 
perubahan iklim karena tingkat emisinya yang terus meningkat. Kebijakan luar 
negeri Indonesia harus adaptif sesuai dengan kebutuhan bagi kepentingan 
nasionalnya. Indonesia senantiasa menunjukkan komitmennya sebagai negara 
yang mendukung terhadap isu perubahan iklim global dengan memelopori 
pertemuan-pertemuan internasional dalam rangka mengurangi emisi sebagaimana 
diwajibkan dalam Protokol Kyoto, salah satunya UNFCCC. Kebijakan luar negeri 
Indonesia dalam menangani isu perubahan iklim global banyak dipengaruhi oleh 
kondisi politik di lingkungan domestik dan lingkungan eksternal. Pemerintah 
Republik Indonesia berperan dalam mengelola dinamika politik yang terjadi untuk 
dapat dirumuskan menjadi sebuah kebijakan luar negeri mengenai perubahan 
iklim global.  

Kata Kunci :  
Kebijakan luar negeri Indonesia, perubahan iklim global, Protokol Kyoto, United 
Nations Framework Conference on Climate Change (UNFCCC).           

Kebijakan luar..., Erik Faripasha S., FISIP UI, 2009.
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ABSTRACT   

Name        : Erik Faripasha S 
Study of Program :  Ilmu Hubungan Internasional 
Title  : Indonesian Foreign Policy in Responding to Global Climate    

Change Issues Era Susilo Bambang Yudhoyono (2004-2008)     

This thesis is focusing on the Indonesian Foreign Policy in responding to global 
climate change issues era Susilo Bambang Yudhoyono during 2004-2008. Climate 
change has increasingly threatened the life people in this world. This problem has 
urged many countries to take actions. The climate change problem cannot be 
resolved by individual country, but it needs the cooperation among all countries in 
this world. However, the cooperation between developed and developing 
countries seems uneasy because of the differences of economics interests among 
them. In this issues, developing countries invoke developed countries to take 
responsibility for greenhouse gas emissions that have been generated during the 
development of their industries. Meanwhile, developed countries also call for 
developing countries to participate in this action as nowadays most developing 
countries also emit greenhouse gases more than developed countries. Indonesian 
Foreign policy have to adaptive for its national interest. Indonesia shows the 
commitment by supporting international meetings to decrease the emission as of 
Kyoto Protocol mandate, one of them is UNFCCC. Indonesian foreign policy in 
responding to global climate change more influences by domestic and external 
political conditions. The Indonesian government has central role in managing the 
dynamic domestic politic that can be formulated in foreign policy on global 
climate change.  

Key Words: 
Indonesian Foreign Policy, global climate change, Kyoto Protocol, United Nations 
Framework Conference on Climate Change (UNFCCC). 

Kebijakan luar..., Erik Faripasha S., FISIP UI, 2009.
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